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ABSTRAK

Penyakit kronis merupakan salah satu jenis penyakit degeneratif yang berkembang atau berlangsung
lebih dari enam bulan, dan dapat menimbulkan masalah psikologis. Dengan mengatasi stres psikologis,
seseorang mempunyai kemampuan untuk bertahan dan menguasai perlawanan yang ada. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara resiliensi dengan tingkat kecemasan pasien
penyakit kronis di Puskesmas Lebdosari Kota Semarang. Jenis penelitian yang menggunakan desain
non-eksperimental dengan pendekatan cross sectional termasuk dalam jenis penelitian descrciptive
correlational. Subjek penelitian adalah pasien penyakit kronis yang mengikuti kegiatan PROLANIS di
Puskesmas Lebdosari sebanyak 235 responden. Pengambilan sampel secara sederhana menggunakan
metode purposive sampling sehingga menghasilkan sampel sebanyak 37 responden. Variabel bebas
dalam penelitian adalah resiliensi yang dinilai dengan menggunakan kuesioner Resilience Scale (RS-
14) dengan nilai validitasnya sebesar 0,95 dan nilai reabilitasnya sebesar 0,87 dan variabel terikatnya
adalah tingkat kecemasan yang dinilai dengan kuesioner Hamilitation Anxiety Rating Scale (HARS)
dengan nilai validitasnya sebesar 0,93 dan nilai reabilitasnya sebesar 0,84. Pengumpulan data
menggunakan uji Rank Spearman menghasilkan p value = 0,047 yaitu 0,047 < 0,05 dan mendapat nilai
rho = - 0,329. Kesimpulannya terdapat hubungan resiliensi dengan tingkat kecemasan pasien penyakit
kronis di Puskesmas Lebdosari Kota Semarang. Arah korelasi negatif artinya semakin tinggi resiliensi
maka semakin rendah tingkat kecemasannya.

Kata kunci: penyakit kronis; resiliensi; tingkat kecemasan

THE RELATIONSHIP OF RESILIENCE WITH THE LEVEL OF ANXIETY OF
CHRONIC DISEASE PATIENTS

ABSTRACT

Chronic disease is a type of degenerative disease that develops or lasts more than six months, and can
cause psychological problems. By overcoming psychological stress, a person has the ability to survive
and master existing resistance. This study aims to determine whether there is a relationship between
resilience and the level of anxiety of chronic disease patients at the Lebdosari Community Health
Center, Semarang City. The type of research that uses a non-experimental design with a cross-sectional
approach is included in the type of descriptive correlational research. The research subjects were 235
chronic disease patients who took part in PROLANIS activities at the Lebdosari Community Health
Center. Simple sampling using the purposive sampling method resulted in a sample of 37 respondents.
The independent variable in the study was resilience which was assessed using the Resilience Scale (RS-
14) questionnaire with a validity value of 0.95 and a reliability value of 0.87 and the dependent variable
was the level of anxiety assessed using the Pregnancy Anxiety Rating Scale (HARS) questionnaire with
The validity value is 0.93 and the reliability value is 0.84. Data collection using the Spearman Rank test
resulted in p value = 0.047, namely 0.047 < 0.05 and obtained a rho value = - 0.329. In conclusion,
there is a relationship between resilience and the level of anxiety of chronic disease patients at the
Lebdosari Community Health Center, Semarang City. The negative direction of the correlation means
that the higher the resilience, the lower the level of anxiety.
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PENDAHULUAN

Penyakit kronis merupakan jenis penyakit degeneratif yang berkembang atau berlangsung
dalam waktu yang sangat lama bisa lebih dari enam bulan, dan penyakit kronis ini biasanya
merupakan jenis penyakit tidak menular. Penyakit kronis dapat menyerang semua kelompok
umur, tingkat sosial ekonomi dan budaya. Penyakit kronis termasuk hipertensi, diabetes, kanker
dan penyakit paru obstruktif kronik (Ginting, Hutagalung, Hartono, & Manalu, 2020). Penderita
penyakit kronis di Indonesia masih sangat tinggi. Menurut (World Health Organization (WHO),
2022) penyakit tidak menular (PTM) membunuh 41 juta orang setiap tahun, terhitung 74% dari
semua kematian di seluruh dunia. Selain itu, 77% dari semua kematian PTM hal itu terjadi di
negara-negara dengan pendapatan rendah dan menengah seperti Indonesia. Penyakit kronis
seing di derita oleh lansia, pada lansia penyakit kronis yang sering terjadi seperti penyakit
hipertensi dan diabetes keduanya merupakan penyakit terbanyak pada lansia di Indonesia yaitu
57,6% hipertensi dan 4,8% diabetes (Ginting et al., 2020).

Menurut WHO diperkirakan 1,28 miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia
menderita hipertensi, mayoritas (2/3) tinggal di negara berpenghasilan rendah dan menengah,
diperkirakan 46% orang dewasa dengan tekanan darah tinggi tidak tahu mereka mengidapnya
dan salah satu tujuan global PTM adalah menurunkan prevalensi hipertensi sebesar 33% antara
tahun 2010 dan 2030 (World Health Organization (WHO), 2021). Hipertensi ditemukan pada
usia 31-44 tahun (31,6%), 45-54 tahun (45,3%), 55-64 tahun (55,2%) (Kmenkes, 2019).
Berdasarkan hasil Riskesdas 2018, prevalensi hipertensi di Provinsi Jawa Tengah sebesar
37,57%. Hipertensi primer di kota Semarang meningkat signifikan menjadi 387.196 jiwa,
kemudian pada tahun 2022 penderita hipertensi primer di Kota Semarang meningkat mencapai
995.256 jiwa (Dinkes Kota Semarang, 2022). Pada penderita diabetes melitus penyakit ini
merupakan penyakit kronis yang banyak diderita oleh masyarakat Indonesia, hal ini disebabkan
oleh kadar gula darah yang lebih tinggi dari nilai normal (Hana, Kudus, Ganesha, & Kudus,
2020). Menurut (World Health Organization (WHO), 2019) pada tahun ini selama 3 dekade
terakhir, prevalensi diabetes meningkat sekitar 422 juta orang di seluruh dunia. Dan menurut
(Kemenkes RI, Hardhana, Sibuea, & Winne Widiantini, 2020), 8,5% penduduk Indonesia atau
21,3 juta orang yang berusia di atas 15 tahun menderita diabetes. Perkiraan jumlah penderita
diabetes di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2021 adalah tidak kurang dari 618.546 orang dan
91,5% berhak mendapatkan pelayanan kesehatan yang sesuai standar. Terdapat 11
kabupaten/kota dengan angka pelayanan medis penderita diabetes > 100%, kabupaten/kota
dengan hasil terendah adalah Pemalang (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2021). Pada
tahun 2022 jumlah penderita diabetes mellitus yang tidak tergantung insulin di Kota Semarang
mencapai 424.967 jiwa.

Penderita penyakit kronis kebanyakan pasien tidak mengetahui kondisi mereka sehingga
biasanya timbul beberapa masalah contohnya adanya kompilikasi fisik, ekonomi, psikologis
dan timbulnya rasa cemas. Kecemasan merupakan masalah kesehatan mental yang sering
terjadi pada lansia akibat penurunan fisik yang berhubungan dengan penyakit (Candrawati &
Sukraandini, 2022). Menurut (Jarnawi, 2020) mengatakan bahwa efek kecemasan berubah
perilaku seperti menarik diri dari lingkungan, sulit berkonsentrasi pada aktivitas, kehilangan
nafsu makan, lekas marah, kontrol emosi yang buruk terhadap kemarahan, logika yang tidak
logis, dan sulit tidur. Kekhawatiran yang berulang dapat menjadi sumber kecemasan ini cepat
atau lambat akan menakuti lansia dan mempengaruhi aktivitas sehari-hari lansia, sehingga
aktivitas yang dilakukan sehari-hari oleh lansia menimbulkan kecemasan (Sonza, Badri, & Erda,
2020). Secara psikologis, masalah yang paling sering dihadapi oleh pasien penyakit kronis
adalah resiliensi.
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Pada penilaiannya resiliensi merupakan faktor penting bagi individu untuk bertahan hidup
dengan mengatasi suatu masalah. Resiliensi merupakan sesuatu yang terjadi ketika seseorang
dihadapkan pada pengalaman yang sulit dan mampu beradaptasi atau mengetahui cara
menghadapinya agar mampu menghadapi atau mengatasi pengalaman tersebut (Sonza et al.,
2020). Resiliensi memainkan peran penting dalam kehidupan manusia, terutama bagi pasien
dengan penyakit kronis, orang yang resilien akan dapat kembali ke keadaan sebelum sakit dan
mampu beradaptasi dengan kondisi sulit yang dialaminya. Dalam kehidupan tidak ada
seorangpun yang dapat terlepas dari masalah atau kesulitan dan tidak ada seorangpun yang
hidup tanpa mengalami suatu masalah atau beban yang mempengaruhi kejiwaannya, jadi
resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk mengevaluasi diri, mengatasi dan memperbaiki
atau merubah diri dari keterpurukan atau penderitaan dalam hidup. Meningkatkan resiliensi
dapat menjadi upaya penting untuk mencegah dan mengurangi keinginan bunuh diri (Putri &
Tobing, 2020). Setiap individu memiliki cara yang berbeda dalam menghadapi setiap masalah,
termasuk masalah kesehatan yang mereka hadapi, terutama pada pasien dengan penyakit kronis,
upaya pasien ini merupakan salah satu bentuk koping adaptif individu. Resiliensi juga
didefinisikan sebagai kemampuan sistem dinamis untuk mengatasi kesulitan (Masten & Motti-
Stefanidi, 2020). Semakin tinggi resiliensi seseorang maka semakin rendah tinggkat
kecemasannya. Berdasarkan dari fenomena dan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Resiliensi dengan Tingkat Kecemasan Pasien
Penyakit Kronis Di Puskesmas Lebdosari Kota Semarang” yang mana dengan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara resiliensi dengan tingkat kecemasan
pasien penyakit kronis di Puskesmas Lebdosari Kota Semarang.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain non-experiment dengan pendekatan cross sectional yang
termasuk kedalam jenis penelitian descrciptive correlational yang bertujuan untuk mencari
hubungan resiliensi dengan tingkat kecemasan pasien penyakit kronis. Penelitian ini dilakukan
di Puskesmas Lebdosari Kota Semarang pada bulan September 2023. Populasi pada penelitian
ini adalah pasien penyakit kronis di Puskesmas Lebdosari Kota Semarang yang mengikuti
kegiatan PROLANIS yaitu sebanyak 235 responden. Penghitungan sempel dalam penelitian ini
menggunakan Pengambilan sampel secara sederhana menggunakan metode purposive
sampling method sehingga menghasilkan sampel sebanyak 37 responden. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Variabel bebas dalam penelitian adalah resiliensi yang dinilai
dengan menggunakan kuesioner Resilience Scale (RS-14) dengan nilai validitasnya sebesar
0,95 dan nilai reabilitasnya sebesar 0,87 dan variabel terikatnya adalah tingkat kecemasan yang
dinilai dengan kuesioner Hamilitation Anxiety Rating Scale (HARS) dengan nilai validitasnya
sebesar 0,93 dan nilai reabilitasnya sebesar 0,84. Pengumpulan data menggunakan uji Rank
Spearman menghasilkan p value = 0,047 yaitu 0,047 < 0,05 dan mendapat nilai rho = - 0,329.
Kesimpulannya terdapat hubungan resiliensi dengan tingkat kecemasan pasien penyakit kronis
di Puskesmas Lebdosari Kota Semarang. Arah korelasi negatif artinya semakin tinggi resiliensi
maka semakin rendah tingkat kecemasannya.

HASIL

Tabel 1 mayoritas responden berjenis kelamin Perempuan, berumur 56-65 tahun, pendidikan
responden pada jenjang tamat SD. Dilihat dari jenis penyakit pasien yang menderita diabetes
mellitus yaitu sebanyak 20 responden (54,1%), untuk responden yang menderita penyakit
hipertensi yaitu sebanyak 17 responden (45,9%). Dan responden lama responden menderita
penyakit kronis mereka yaitu sebanyak 11 responden (29,7%) lama menderita penyakit kronis
yang dideritanya sekitar 1- 3 tahunan. Dan untuk 26 responden lainnya (70,3%) mereka
mengidap pengyakit kronis lamanya sekitar > 3 tahun keatas.
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Tabel 1.
Karakteristik Responden Penelitian (n=37)
Variabel f %
Jenis Kelamin
Laki — laki 5 13,5
Perempuan 32 86,5
Umur
44 — 55 9 24,3
56 — 65 18 48,6
66 — 75 7 18,9
>75 3 8,1
Pendidikan
Tidak Sekolah 2 54
Tamat SD 23 62,2
Tamat SMP 8 21,6
Tamat SMA 3 8,1
Tamat Sarjana 1 2,7
Jenis Penyakit
Diabetes Melitus 20 54,1
Hipertensi 17 45,9
Lama Menderita Penyakit
1 -3 tahun 11 29,7
> 3 tahun keatas 26 70,3
Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Resiliensi (n= 37)
Kategori f %
Sangat tinggi > 90 21 56,8
Tinggi 81 — 90 16 43,2

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui hasil dari distribusi frekuensi resiliensi responden yang
resilensinya sangat tinggi > 90 itu sebayak 21 responden (56,8%) dan untuk responden yang
memiliki resiliensi yang tinggi 81 — 90 itu sebanyak 16 responden (43,2%).

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Resiliensi (n= 37)
Tingkat Kecemasan f %
Tidak ada kecemasan < 14 26 70,3
Kecmasan ringan 14 — 20 7 18,9
Kecemasan sedang 21 - 27 3 8,1
Kecemasan berat 28 — 41 1 3,7

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui hasil dari distribusi frekuensi tingkat kecemasan untuk
responden yang tidak ada kecemasan sebanyak 26 responden (75,5%), untuk tingkat kecemasan
ringan terdapat 7 responden (18,9%), untuk tingkat kecemasan sedang sebanyak 3 responden
(8,1%), dan untuk responden yang memiliki kecemasan berat sebanyak 1 responden (3,7%).
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Tabel 4.
Hubungan Resiliensi Dengan Tingkat Kecemasan Pasien Penyakit Kronis di Puskesmas
Lebdosari Kota Semarang (n=37)
TINGKAT KECEMASAN

Tidak ada Kecemasan Kecemasan Kecemasan TOTAL
RESILIENSI kecemasan Ringan sedang berat
f % f % f % f % f %
Sangat Tinggi 16 43,2 4 10,8 1 2,7 0 0 21 56,8
Tinggi 10 27,0 3 8,1 2 5,4 1 2,7 16 43,2

TOTAL 26 595 7 24,3 3 13,5 1 2,7 37 1000

Tabel 4 bahwa menunjukan untuk responden yang memiliki resiliensi sangat tinggi dengan nilai
> 90 dengan tidak ada kecemasan sebanyak 16 responden (43,2%), untuk responden yang
memiliki resiliensi sangat tinggi dengan kecemasan ringan sebanyak 4 responden (10,8%),
untuk responden yang memiliki resiliensi tinggi dengan kecemasan sedang 81 - 90 dengan tida
ada kecemasan sebanyak 1 responden (2,7%). Dan untuk responden yang memiliki resiliensi
tinggi dengan nilai 81 - 90 dengan tidak ada kecemasan sebanyak 10 responden (27,0%), untuk
responden yang memiliki resiliensi tinggi dengan kecemasan ringan sebanyak 3 responden
(8,1%), untuk responden yang memiliki resiliensi tinggi dengan kecemasan sedang sebanyak 2
responden (5,6%), untuk responden yang memiliki resiliensi tinggi dengan tingkat kecemasan
berat sebanyak 1 responden (2,7%).

Tabel 5.
Hasil Uji Rank Spearman
Variabel Tingkat Kecemasan
P R
Resiliensi 0,047 -0,329

Tabel 5 diatas didapatkan hasil dari uji Rank Spearman diperoleh hasil (p value = 0,047) yang
mana 0,047 > 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya di dalamnya ada hubungan
resiliensi dengan tingkat kecemasan pasien penyakit kronis di Puskesmas Lebdosari Kota
Semarang. Dan diperoleh niali keeratan hubungan (rho = - 0,329) menunjukan bahwa arah
hubungan korelasi negatif yang artinya semakin tinggi resiliensi seseorang maka semakin
rendah tingkat kecemasannya.

PEMBAHASAN

Gambaran Resiliensi

Resiliensi merupakan kemampuan untuk mengatasi frustasi dan masalah yang dihadapi
individu. Individu yang resilien akan berusaha untuk mengatasi permasalahan dalam hidupnya,
sehingga dapat melepaskan diri dari permasalahan tersebut dan dapat beradaptasi terhadap
permasalahan (Garcia-Leon, Pérez-Marmol, Gonzalez-Pérez, Garcia-Rios, & Peralta-Ramirez,
2019). Penghitungan nilai resiliensi pada penelitian ini menggunakan kuesioner Resilience
Scale 14 (RS-14) dan secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden
yang menderita penyakit kronis untuk hasil resiliensi dari 37 responden menunjukan untuk
responden yang memiliki resiliensi yang sangat tinggi > 90 itu sebayak 21 responden (56,8%)
dan untuk responden yang memiliki resiliensi yang tinggi 81 — 90 itu sebanyak 16 responden
(43,2%). Dilihat dari kuesioner dan dilihat dari responden ketika dilakukan penelitian lansia
dengan resiliensi tinggi mereka akan cenderung bersikap santai, mudah bergaul, mempunyai
kemampuan berpikir yang baik, termasuk kemampuan bersosialisasi dan kemampuan menilai
sesuatu, dikelilingi oleh orang-orang yang suportif, mempunyai satu atau lebih bakat,
mempunyai keyakinan terhadap dirinya dan percaya pada tekad. Resiliensi mencakup dalam
melakukan penyesuaian positif dan bertahan serta mengatasi kesulitan (Walsh, 2020). Hasil
studi lain menunjukkan bahwa dari 60 responden, terdapat 35 orang yang mempunyai resiliensi
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tinggi yaitu sebesar 58,3%, berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pasien
penyakit kronis di memiliki resiliensi yang baik terhadap stres dan kecemasan yang dihadapinya
(Siregar, 2019).

Tingginya resiliensi pasien penyakit kronis berarti individu tersebut berusaha mengkondisikan
dirinya untuk bersyukur dan berpikir positif terhadap penyakit yang menimpanya agar tetap
menjaga semangat menjalani hidup. Orang lanjut usia atau lansia yang memiliki resiliensi
tinggi berarti mereka memiliki kesehatan mental yang baik, kepribadian yang cukup stabil,
penyesuaian psikososial yang baik, dan kemampuan kognitif (memori dan kecerdasan) yang
relatif baik menurut Fostert (1997) dalam (Pragholapati, Andria, Munawaroh, & Fitri, 2020).
Seseorang yang kurang memiliki resiliensi dalam menghadapi penyakit kronis akan merasa
lebih terpuruk dan merasa lebih cemas karena tidak dapat pulih dengan cepat (Arasibenginiate,
2019). Pada lansia yang memiliki resiliensi yang rendah mereka cenderung merasa cemas,
cenderung kurang bisa belajar dari permasalahan yang muncul dan kurang mengambil
hikmahnya namun pada penelitian ini sebagian besar lansia memiliki nilai resiliensi yang sangat
tinggi > 90 itu sebayak 21 responden (56,8%). Menurut Bonanno et al. (2010) dalam (Salamah,
Ammi, Suryani, Rakhmawati, & Windy, 2020) semakin tua usia maka semakin tinggi pula
resiliensinya. Hal ini menunjukkan bahwa usia mempunyai pengaruh terhadap resiliensi
seseorang dann kemampuan seseorang untuk pulih. Kesimpulannya, tingginya resiliensi pasien
penyakit kronis berarti individu tersebut berusaha mengkondisikan dirinya untuk bersyukur dan
berpikir positif terhadap penyakit yang menimpanya agar tetap menjaga semangat menjalani
hidup.

Gambaran Tingkat Kecemasan

Kecemasan merupakan ketakutan, kekhawatiran, dan kegelisahan yang berujung pada
perubahan perilaku seperti menarik diri dari lingkungan, sulit berkonsentrasi dalam
beraktivitas, sulit makan, mudah tersinggung, buruknya pengendalian emosi, mudah marah,
kurang logika, dan sulit tidur (Jarnawi, 2020). Kecemasan merupakan emosi negatif yang
dialami seseorang sehingga menimbulkan tanda dan gejala seperti perasaan dan pikiran stres,
sering kali disertai dengan gejala detak jantung cepat, berkeringat, dan kesulitan bernapas
(Zalukhu, Agusmanto, Rantung, & Jeanny, 2020). Penghitungan nilai tingkat kecemasan
menggunakan kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Berdasarkan data mengenai
tingkat kecemasan pada responden pasien penyakit kronis dengan jumlah 37 responden
ditemukan responden yang tidak ada kecemasan sebanyak 24 lansia tidak memiliki kecemasan,
yang mengalami kecemasan ringan sebanyak 7 responden (18,9%), mengalami kecemasan
sedang sebanyak 3 responden (8,1%), dan yang mengalami kecemasan berat ada 1 responden
(3,7%). Hasil penelitian lain diperoleh dari 49 lansia, 30 lansia (61,22%) merasakan kecemasan
minimal, 16 lansia (30,61%) merasakan kecemasan ringan dan 3 lansia tahun (6,12%) merasa
khawatir sedang. Kecemasan adalah perasaan subjektif dari tekanan emosional sebagai respons
umum terhadap ketidakmampuan memecahkan masalah atau kurangnya rasa aman (Sari,
2020). Hasil penelitian lain yang menggambarkan kecemasan terkait penyakit kronis pada
lansia menunjukkan bahwa dari 30 lansia (61,22%) mengalami kecemasan minimal, (30,61%)
mengalami kecemasan ringan dan (6,12%) memiliki kecemasan sedang (Candrawati &
Sukraandini, 2022). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Khasanah, 2019), lansia
dengan penyakit kronis memiliki derajat kecemasan sedang sebanyak orang, dengan responden
sebanyak 18 orang (48,6%). Orang lanjut usia dengan berbagai kondisi kronis tiga kali lebih
mungkin mengalami kecemasan (Redjeki S, 2019). Kecemasan dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, termasuk kurangnya pengetahuan (Zalukhu et al., 2020). Itu sebabnya, dengan
pengetahuan yang cukup, kecemasan bisa dikurangi dan tentunya dampak negatif dari
kecemasan itu sendiri. Sebaliknya, jika lansia kekurangan pengetahuan dapat menimbulkan
kecemasan dan akan mengalami berbagai masalah psikologis. Hasil dari peneliti lain
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didapatkan. Kesimpulannya, tingkat kecemasan pada lansia dengan masalah penyakit kronis
ini, didapatkan hasil sebagian besar lansia itu tidak mengalami mengalami kecemasan, nhamun
bisa dinilai pada kecemasannya masih ringan.

Hubungan Resiliensi Dengan Tingkat Kecemasan Pasien Penyakit Kronis

Hasil dari tabulasi silang antara variabel resiliensi dengan variabel tingkat kecemasan pada
pasien penyakit kronis didapatkan hasil untuk responden bahwa menunjukan untuk responden
yang memiliki resiliensi sangat tinggi dengan nilai > 90 untuk responden yang memiliki
resiliensi sangat tinggi dengan nilai > 90 dengan tidak ada kecemasan sebanyak 16 responden
(43,2%), untuk responden yang memiliki resiliensi sangat tinggi dengan kecemasan ringan
sebanyak 4 responden (10,8%), untuk responden yang memiliki resiliensi tinggi dengan
kecemasan sedang 81 - 90 dengan tida ada kecemasan sebanyak 1 responden (2,7%). Dan untuk
responden yang memiliki resiliensi tinggi dengan nilai 81 - 90 dengan tidak ada kecemasan
sebanyak 10 responden (27,0%), untuk responden yang memiliki resiliensi tinggi dengan
kecemasan ringan sebanyak 3 responden (8,1%), untuk responden yang memiliki resiliensi
tinggi dengan kecemasan sedang sebanyak 2 responden (5,6%), untuk responden yang memiliki
resiliensi tinggi dengan tingkat kecemasan berat sebanyak 1 responden (2,7%).

Disini penelitian ini ingin menghubungkan kedua variabel antara resiliensi dengan tingkat
kecemasan tersebut dengan menggunakan uji Rank Spearman. Dan diperoleh hasil (p value =
0,047) yang mana 0,047 > 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya di dalamnya
ada hubungan resiliensi dengan tingkat kecemasan pasien penyakit kronis di Puskesmas
Lebdosari Kota Semarang. Dan diperoleh niali keeratan hubungan (rho = - 0,329) menunjukan
bahwa arah hubungan korelasi negatif yang artinya semakin tinggi resiliensi seseorang maka
semakin rendah tingkat kecemasannya. Dalam hidup, tidak ada seorang pun yang dapat lepas
dari masalah dan kesulitan, dan tidak ada seorang pun yang hidup tanpa menghadapi suatu
masalah atau beban yang mempengaruhi jiwanya. Resiliensi dapat didefinisikan sebagai proses
keberhasilan penderita diabetes untuk beradaptasi terhadap stres dan penyakit (Agustin, 2019).
Oleh karena itu, lansia penderita diabetes harus memiliki resiliensi yang tinggi agar mampu
mengelola stres emosional yang terkait dengan penyakitnya (Khotmi, 2019). Dan lansia lainnya
yang memiliki penyakit kronis lainnya seperti lansia yang menderita hipertensi dan adanya
riwayat diabetes juga harus memiliki resiliensi yang tinggi. Tingginya tingkat kecemasan pada
penderita diabetes disebabkan karena diabetes dianggap sebagai penyakit yang ditakuti karena
memiliki dampak negatif yang kompleks terhadap kecemasan individu yang terus menerus.
Kecemasan terjadi karena seseorang merasa terancam secara fisik dan psikis menurut Jauhari
(2016) dalam (Angriani, 2020). Hal ini juga sama jika pasien lansia itu memiliki riwayat
penyakit kronis seperti adanya riwayat penyakit diabetes, hipertensi dan penyakit kronis lain
pasti akan menimbulkan kecemasan yang diakibatkan dari rasa takut atau masalah psikologis
lainnya.

Pada hasil tabel 4 sebagian besar dari responden memiliki nilai resiliensi yang sangat tinggi
dengan total jumlah nilai antara nilai resiliensi sangat tinggi dengan responden tingkat
kecemasan responden totalnya ada 21 responden (45,8%), dan untuk responden yang memiliki
resiliensi tinggi dengan tingkat kecemasan responden totalnya ada 16 responden (43,2%). Hali
ini menunjukan bahwa resiliensi mempunyai hubungan yang erat dengan tingkat kecemasan
pada lansia yang memiliki riwayat penyakit kronis. Secara umum, resiliensi mencapai
puncaknya ketika kemampuan individu dalam mengatasi situasi yang tidak menyenangkan
meningkat, karena mereka secara aktif menerima dan beradaptasi dengannya, oleh karena itu,
individu yang tangguh mengalami lebih sedikit stres psikologis, seperti stres, kecemasan, dan
depresi (Fatemeh, 2023). Peningkatan resiliensi pada lansia dipengaruhi oleh beberapa faktor
misalnya faktor internal seperti keyakinan, pikiran, dan emosi. Faktor sosial meliputi

1059



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 14 No 3, Juli 2024
Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Kendal

komunikasi, membangun hubungan sosial, dan pemecahan masalah, faktor eksternal seperti
dukungan sosial, dorongan, teladan, dan norma yang diterapkan juga berpengaruh dalam
membangun ketahanan (Rahmawati, Sulistiyorini, & Bisri, 2021). Dapat disimpulkan bahwa
resiliensi pada seseoramg dapat dilatih dengan mengembangkan ketahananannya terhadap
masalah yang sedang dihadapi dan masalah kecemasan pada lansia bisa dikurangi dengan selalu
berfikir positf terhadap keadaan yang sedang dihadapinya.

SIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan terdapat hubungan resiliensi dengan tingkat kecemasan
pasien penyakit kronis di Puskesmas Lebdosari Kota Semarang dengan nilai p-value sebesar
0,047 bengan nilai rho - 0,329 yaitu sifat korelasi negative artinya semakin tinggi resiliensi
seseorang maka semakin rendah tingkat kecemasannya. Diharapkan pasien dapat mengurangi
beban dan kecemasan dengan menurunkan kecemasannya dan selalu berpikir positif tentang
dirinya sendiri untuk tetap bertahan.
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